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ABSTRAK

Sedentary lifestyle adalah kebiasaan hidup dengan karakteristik tingkat aktifitas fisik yang rendah.
Sedentary lifestyle berkaitan dengan semua jenis aktivitas ringan yang membutuhkan jumlah pengeluaran
energi sama dengan aktivitas fisik istirahat yaitu 1-1,5 METs. Kepatuhan menurut World Health
Organization (WHO) adalah seberapa baik perilaku seseorang dalam menggunakan obat, mengikuti diet
atau mengubah gaya hidup sesuai tata laksana terapi. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan sedentary lifestyle dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di
SMK Babunnajah Pandeglang Banten. Metode Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
desain cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan
menggunakan proportionate stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 81 responden.
Analisan data menggunakan uji Chi Square dengan derajat kemaknaan p 0,05. Hasil Penelitian diketahui
dari 81 responden lebih dari setengah responden didapatkan sedentary lifestyle tinggi berjumlah 54
responden (66.7%) dan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah rendah sebanyak 46 responden
(56,8%). Hasil uji statistic diperoleh (P Value = 0,002 < 0,05). Kesimpulan bahwa terdapat hubungan
antara sedentary lifestyle dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di SMK
Babunnajah Pandeglang Banten. Saran dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahan bagi perawat dan tenaga kesehatan yang lainnya tentang sedentary lifestyle dengan kepatuhan
mengkonsumsi tablet tambah darah pada remaja putri.

Kata Kunci : Kepatuhan, Remaja, Sedentary Lifestyle, Tablet Tambah Darah

THE RELATIONSHIP BETWEEN SEDENTARY LIFESTYLE AND
ADHERENCE TO CONSUMING BLOOD SUPPLEMENT
TABLETS IN ADOLESCENT GIRLS AT SMK BABUNNAJAH
PANDEGLANG BANTEN.

ABSTRACT.

Sedentary lifestyle is a lifestyle with the characteristics of low levels of physical activity. Sedentary lifestyle
is related to all types of light activities that require the same amount of energy expenditure as resting physical
activity, which is 1-1.5 METs. Compliance according to the World Health Organization (WHO) is how well
a person behaves in using drugs, following a diet or changing lifestyle according to the treatment regimen.
The purpose of this study is to determine the relationship between sedentary lifestyle and adherence to
consuming blood supplement tablets in adolescent girls at SMK Babunnajah Pandeglang Banten. Methods
This study uses quantitative research with a cross sectional design. Sampling uses the probability sampling
technique using proportionate stratified random sampling with a sample of 81 respondents. Data analysis
uses the Chi Square test with a degree of significance p 0.05. The results of the study were known that from
81 respondents, more than half of the respondents obtained a high sedentary lifestyle amounting to 54
respondents (66.7%) and compliance with consuming low blood supplement tablets as many as 46
respondents (56.8%). The results of the statistical test were obtained (P Value = 0.002 < 0.05). The
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conclusion is that there is a relationship between sedentary lifestyle and adherence to consuming blood
supplement tablets in adolescent girls at SMK Babunnajah Pandeglang Banten. The suggestions from the
results of this study are expected to be an additional reference for nurses and other health workers about
sedentary lifestyle with adherence to consuming blood supplement tablets in adolescent girls.

Keywords : Compliance, Adolescents, Sedentary Lifestyle, Blood Supplement Tablets

PENDAHULUAN

Anemia adalah suatu kondisi yang terjadi saat seseorang tidak memiliki jumlah sel darah
merah yang cukup untuk membawa oksigen ke jaringan tubuh. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), anemia termasuk dalam sepuluh masalah kesehatan terbesar.
Namun, kebijakan dalam mengurangi pravalensi anemia masih sangat rendah. Menurut
data World Health Organization (WHO) tahun 2024 pravalensi anemia di dunia
diperkirakan sebanyak 40% kasus anemia mulai dari usia 6-59 bulan sekitar 37% pada
wanita hamil, sekitar 30% remaja putri diseluruh dunia yang mengalami anemia (WHO,
2024).

Berdasarkan temuan penelitian Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilaporkan pada
tahun 2018, diketahui prevalensi nasional anemia pada perempuan mencapai 23,7% dari
seluruh perempuan pada umur 15- 24 tahun yang menderita anemia. Menurut beberapa
perkiraan, sekitar 32% remaja, atau kira- kira 3-4 dari setiap 10 remaja menderita anemia
(Kementrian Kesehatan RI, 2018). Hal tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan asupan gizi
yang tidak optimal dan kurangnya aktifitas fisik. (Kementrian Kesehatan, 2021).
Berdasarkan data laporan kesehatan Masyarakat Provinsi Banten tahun 2022, ditemukan
bahwa pravalensi anemia pada remaja di daerah tersebut dilaporkan sekitar 15% hingga
25%, dengan variasi berdasarkan lokasi dan status gizi. Upaya penangan anemia masih
perlu ditingkatkan (Dinas Kesehatan Banten, 2022). Sedangkan di Kabupaten Pandeglang
pravalensi anemia pada remaja tercatat sekitar 22%. Angka ini menunjukkan perlunya
program intervensi yang lebih efektif untuk mengatasi masalah anemia di daerah tersebut
(Dinas Kesehatan Pandeglang, 2023).

Dibandingkan dengan pria, remaja putri lebih sering mengalami anemia karena kehilangan
zat besi (fe) selama mentruasi mereka (Nurazizah et al., 2022). Akibatnya, remaja putri
mungkin lebih membutuhkan banyak zat besi (fe). Ini karena sangat penting dalam
pembentukan mioglobin, yaitu protein yang mendistribusikan oksigen ke otot, serta
pembentukan enzim dan kolagen (Budiarti et al., 2020). Tanpa pengobatan, tingkat anemia
sangat tinggi dikalangan remaja akan bertahan hingga dewasa, dimana mereka akan
memperburuk masalah yang sudah serius seperti kematian ibu, kelahiran prematur,
stunting dan berat badan lahir rendah (Umi, 2019).

Pemerintah menetapkan kebijakan program pemberian tablet tambah darah (TTD) pada
remaja putri dan wanita usia subur (WUS) dilakukan setiap 1 kali seminggu dan sesuai
dengan Permenkes yang berlaku. Kepatuhan remaja putri dan WUS mengkonsumsi TTD
merupakan salah satu indikator keberhasilan program pencegahan dan penanggulangan
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anemia pada remaja putri dan WUS (Kementrian Kesehatan RI, 2018).

Menurut data laporan Riskesdas Banten tahun 2018, sebanyak 60,1% remaja putri di
Provinsi Banten merasa tidak perlu mengkonsumsi tablet tambah darah (Riskesdas Banten,
2018). Ketidakpatuhan dalam meminum tablet tambah darah menghambat manfaat
suplementasi zat besi (Fe) tersebut. Ketidakpatuhan remaja putri konsumsi TTD dapat
disebabkan perasaan bosan atau malas, rasa dan aroma yang tidak enak dari TTD. Efek
samping yang dirasakan setelah mengkonsumsi TTD, seperti mual dan muntah, nyeri atau
perih di ulu hati dan tinja berwarna hitam (Ningtyias et al., 2020). Semakin remaja putri
patuh dalam mengkonsumsi TTD maka kadar Hb remaja putri akan meningkat (Suaib et
al., 2024).

Kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi  TTD memerlukan perhatian khusus karena
pada usia remaja inilah sangat membutuhkan suplemen tersebut. Salah satu indikator
ketercapaian program pencegahan anemia pada remaja putri adalah kepatuhannya untuk
minum suplemen TTD secara benar (Yulianti et al., 2023). Menurut hasil penelitian
(Rahman, 2024), bahwa seseorang yang beraktivitas rendah memiliki kepatuhan rendah
65,5%, terdapat hubungan vyang signifikan antara kepatuhan minum obat
(p=0,000006<0,05), dengan pola aktivitas fisik (p=0,002<0,5).

Sedentary Lifestyle merupakan istilah dari gaya hidup yang kurang bergerak atau bermalas
— malasan ( Rahayu et al., 2022). Sedentary lifestyle adalah kebiasaan hidup dengan
karakteristik tingkat aktifitas fisik yang rendah. Bentuk sedentary lifestyle seperti duduk
atau berbaring dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah (mengerjakan di depan
komputer, membaca, dll), di rumah (menonton TV, bermain game, bermain HP dll), di
perjalanan/trasportasi (bus, kereta, motor), tetapi tidak termaksuk waktu tidur (Timiyatun
etal., 2023).

Penurunan aktivitas fisik dan peningkatan sedentary lifestyle telah menjadi tren saat ini.
Sedentary lifestyle berkaitan dengan semua jenis aktivitas ringan yangmembutuhkan
jumlah pengeluaran energi sama dengan aktivitas fisik istirahat yaitu 1-1,5 METs (Pradifa et al.,
2023). Sedentary lifestyle diartikan sebagai aktifitas yang hanya memerlukan pengeluaran energi
kurang dari 600 METSs ( Rahayu et al., 2022).

Terdapat beberapa faktor penyebab seseorang melakukan aktivitas sedentary seperti
hobi/kesenangan seperti bermain game atau menonton TV/video, adanya fasilitas seperti
teknologi gatged untuk kesenangan maupun pendidikan serta penggunaan lift, dan
kebiasaan seperti yang paling banyak dilakukan remaja yaitu berpergian menggunakan
mobil atau motor dan melakukan hobi santai seperti bermain kartu dan membaca buku.
Meningkatnya aktivitas sedentary disebabkan karena efek teknologi digital sehingga
tersedianya fasilitas dan kemampuan yang mendorong tren dikalangan remaja saat ini yaitu
penggunaan sosial media yang tinggi dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara daring
serta sehingga penggunaan energi yang rendah (Pradifa et al., 2023).

Hasil penelitian Farida Ningtyias dkk, yang berjudul “Perilaku Kepatuhan Konsumsi
Tablet Tambah Darah Remaja Putri Di Jember, Indonesia 2020 di dapatkan hasil dari 328
responden. Mayoritas responden memiliki kontrol perilaku (52,7%) dan niat (57%).
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Terdapat hubungan antara kontrol perilaku (P Value= 0,000; OR= 3,906; 95 % Cl=
1,906-6,640) dengan niat patuh konsumsi TTD teratur.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan metode wawancara
pada tanggal 20 September 2024 terhadap kepala sekolah SMK Babunnajah Pandeglang
Banten. Sekolah diberikan tablet tambah darah oleh Puskesmas setiap 5 bulan sekali,
Puskesmas memberikan tablet tambah darah dengan jumlah yang banyak dapat digunakan
dan diberikan kepada siswi selama 5 bulan, namun pihak sekolah membagikan tablet
tambah darah pada siswi setiap 1 bulan sekali dengan memberikan 4 tablet agar dapat di
minum setiap 1 minggu sekali sebanyak 1 tablet.

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah
darah kepada 30 responden remaja putri dengan hasil 9 siswi patuh mengkonsumsi tablet
tambah darah, 21 siswi tidak patuh mengkonsumsi tablet tambah darah, yang artinya hanya
30% siswi yang patuh mengkonsumsi tablet tambah darah dan 70% siswi tidak patuh
mengkonsumsi tablet tambah darah.

Hasil Penelitian Natalia Fitriani dkk, dengan judul “Hubungan Kepatuhan Diet Dan
Aktifitas Fisik Dengan Kadar Gula Darah Sewaktu Penderita Diabetes Melitus Tipe Il Di
Wilayah Kerja Puskesmas Pasundan 2023 didapatkan hasil dari 40 responden. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kepatuhan diet dengan aktivitas fisik (p
= 0.026). Kemudian untuk sedentary lifestyle setelah dilakukan studi pendahuluan dengan
menggunakan metode wawancara didapatkan dari 30 responden. 18 responden hampir
setiap hari melakukan perilaku sedentari. Aktivitas yang dilakukan siswi antara lain
bermain game, menonton TV, menggunakan komputer, dan menggunakan handphone (hp)
selama 2—6 jam/hari. Dan 12 diantaranya mengatakan lebih melakukan aktivitas fisik di
sekolah dengan mengikuti ekstrakurikuler di sekolah. Tujuan Penelitian ini untuk
Mengetahui hubungan sedentary lifestyle dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah
darah pada remaja putri di SMK Babunnajah Pandeglang Banten.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, Lokasi penelitian ini dilakukan di
SMK Babunnajh Pandeglang Banten penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024,
jumlah populasi seluruh siswi jurusan keperawatan kelas 10-12 dengan jumlah populasi
sebanyak 102 responden. Dengan total sampel yaitu 81 responden, Teknik pengambilan
sampel menggunakan probability sampling dengan menggunakan proportionate stratified
random sampling. Menurut Sugiyono (2022) proportionate stratified random sampling
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata
secara proporsional (Sukma, 2023). Teknik pengumpulan data dengan desain penelitian
crosss sectional. Analisis dalam data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat
dan bivariat menggunakan Chi-Square.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Remaja Putri Di SMK

Babunnajah Pandeglang Banten (n=81).

Usia Frekuensi Persentase
(%)
16 Tahun 42 51.9
17 Tahun 30 37.0
18 Tahun 9 111
Total 81 100%

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 1. Frekuensi usia diperoleh data hamper lebih dari setengah
responden berusia 16 tahun vyaitu 42
responden (51,9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendapatan Orang Tua Remaja Putri
Di SMK Babunnajah Pandeglang Banten (n=81).

Pendapatan Frekuensi Persentase
Orang Tua (%0)
<4 juta 42 51.9
>4 juta 39 48.1
Total 81 100%

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 2. Frekuensi Pendapatan orang tua diperoleh data hamper lebih dari
setengah responden dengan pendapatan orang tua <4 jura yaitu 42 responden (51,9%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sedentary Lifestyle Remaja Putri Di SMK
Babunnajah Pandeglang Banten (n=81).

Sedentary Frekuensi Persentase
Lifestyle (%0)
Rendah 27 33.3
Tinggi 54 66.7
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Total 81 100%

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 3. Frekuensi sedentary lifestyle diperoleh data hamper lebih dari

setengah responden memiliki gaya hidup sedentary tinggi yaitu 54 responden (66,7%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Remaja Putri Di SMK
Babunnajah Pandeglang Banten (n=81).

Kepatuhan Frekuensi Persentase (%0)
Minum TTD
Rendah 46 56.8
Sedang 20 24.7
Tinggi 15 18.3
Total 81 100%

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 4. Kepatuhan minum TTD diperoleh data hamper lebih dari setengah

responden memiliki kepatuhan rendah yaitu 46 responden (56,8%).

Tabel 5. Analisis Hubungan Sedentary Lifestyle Dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet
Tambah Darah Pada Remaja Putri Di SMK Babunnajah Pandeglang Banten (n=81).

Seden tary Kepatuhan Minum TTD
Lifestyle Total P-Value
Rendah Sedang Tinggi
N % N % N % N %
Rendah 8 29,6 10 37 9 33,3 27 33,3 0,02
Tinggi 38 70,4 10 18,5 6 111 54 66,7
Total 46 56,8 10 24,7 15 18,5 81 100

Sumber : Data Primer, 2025

Teridentifikasi hasil penelitian yang telah dilakukan yakni bahwa ada Hubungan
Sedentary Lifestyle Dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah
Pada Remaja Putri Di SMK Babunnajah Pandeglang Banten dengan hasil P-Value=
0,02.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa diperoleh data setengah dari responden berusia
16 tahun yaitu 42 responden (51.9%). Sedangkan sebagian kecil responden berusia 18 tahun
yaitu hanya 9 responden (11.1%). Hal diatas sejalan dengan teori menurut Menurut
Ginsburg dan Opper dalam (Muri’ah & Wardan, 2020) Sekolah Menengah Atas (SMA)
termasuk ke dalam masa remaja madya (15-18 tahun). SMA adalah masa di mana remaja
mulai belajar untuk bertanggung jawab yang akan dibawa untuk masa dewasa nanti.

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa diperoleh data lebih dari setengah responden
sebanyak 42 (51.9%) dengan pendapatan orang tua < 4 juta perbulan, sedangkan hanya 39
responden (48.1%) dengan pendapatan orang tua > 4 juta perbulan. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Pratiwi, 2023) dalam judul Hubungan Antara Status Sosial-Ekonomi Keluarga
Dengan Tingkat Sedentary Behaviour Siswa SD Di Daerah Perkotaan: Analisis Faktor
Tingkat pendapatan orang tua dengan tingkat sedentary behaviour siswa dengan hasil sig
(2-tailed) yaitu 0,152 dengan derajathubungan sangat lemah dan sifat hubungannya
positif dengan nilai 0,012.

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa frekuensi responden berdasarkan sedentary
lifestyle sebanyak 81 responden, diperoleh sebagian besar responden memiliki gaya hidup
sedentary tinggi sebanyak 54 responden (66.7%). Sedangkan hanya sebagian kecil
responden sebanyak 27 responden (33.3%) yang memiliki gaya hidup sedentary rendah.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahman, 2024), dengan hasil
penelitian bahwa seseorang yang beraktivitas rendah memiliki kepatuhan rendah 65,5%,
terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan minum obat (p=0,000006<0,05),
dengan pola aktivitas fisik (p=0,002<0,5).

Kepatuhan Mengkonsumsi TTD Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa diperoleh data
sebagian besar responden memiliki kepatuhan minum TTD rendah sebanyak 46
responden (56.8%). Sedangkan hanya sebagian kecil dari responden yang memiliki
kepatuhan mengkonsumsi TTD tinggi sebanyak 15 responden (18.5%). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fenti Yulianti, Dhimas Herdhianta, Suryo Ediyono
2023. Hasil Penelitian menyimpulkan bahwa sebagian besar remaja putri di Kota Bandung
tidak patuh dalam mengkonsumsi TTD vyaitu 83,35% sedangkan faktor yang paling
berpengaruh terhadap kepatuhan remaja berdasarkan komponen teori perilaku terencana
adalah Outcome Evaluation (p=0,01). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat ketidapatuhan dalam mengkonsumsi tablet tambah darah
yang tinggi yang dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran dalam control prilaku individu.

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi- Square diperoleh pearson Chi-Square dengan nilai
signifikan atau Asymp. Sig (2- tiled) sebesar 0,02 karena nilai Asymp. Sig (2-sided) atau P-
value 0.02 < 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima sehingga dapat simpulkan bahwa
terdapat hubungan antara sedentary lifestyle dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet
tambah darah pada remaja putri di SMK Babunnajah Pandeglang Banten. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Annisa Yuni Rahman pada tahun 2024 dengan judul penelitian
“Hubungan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi, Pola Aktivitas Fisik dan Istirahat

Tidur terhadap Tekanan Darah pada Ibu dengan Hipertensi dalam Kehamilan di Kota
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Bekasi” Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yang
dilakukan kepada 55 ibu dengan hipertensi dalam kehamilan dengan teknik proportional
random sampling. Pengambilan data menggunakan instrumen yang mengukur tingkat
kepatuhan minum obat menggunakan morisky medication adherence scale 8, aktivitas fisik
menggunakan international physical activity questionnaire. Hasil uji Spearman Rank,
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan minum obat
antihipertensi (p=0,000006<0,05), pola aktivitas fisik (p=0,002<0,5).

KESIMPULAN

Teridentifikasi hasil penelitian yang telah dilakukan yakni bahwa ada Hubungan Sedentary
Lifestyle Dengan Kepatuhan Remaja Putri Di SMK Babunnajah Pandeglang Banten
dengan hasil P-Value 0,02.
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